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Background: The development of digital payment systems has changed 

consumer payment behavior in Indonesia. QRIS provides an 

interoperable payment method that allows consumers to make 

transactions using various payment applications. Consumer behavior, 

including perceived convenience, usefulness, security, trust, and 

lifestyle, may influence the intention to use QRIS. Objective: This study 

aimed to analyze the relationship between consumer behavior and the 

intention to use QRIS as a payment instrument. Methods: This study 

used a quantitative analytical design with a cross-sectional approach. 

The sample consisted of 86 respondents who had used or were familiar 

with QRIS payments. Data were collected using a structured 

questionnaire measuring consumer behavior and intention to use 

QRIS. Data were analyzed using the Chi-square test with a significance 

level of 0.05. Results: Most respondents demonstrated positive 

consumer behavior toward digital payment systems, with 61 

respondents (70.9%) categorized as having good behavior. A high 

intention to use QRIS was found in 66 respondents (76.7%). Statistical 

analysis showed a significant relationship between consumer behavior 

and intention to use QRIS (p<0.001). Conclusion: Positive consumer 

behavior is significantly associated with a higher intention to use QRIS 

as a payment instrument. Ease of use, perceived benefits, security, and 

trust should be strengthened to encourage wider QRIS adoption 
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PENDAHULUAN 
Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan pada berbagai aktivitas masyarakat, 

termasuk aktivitas ekonomi dan pembayaran. Konsumen saat ini semakin terbiasa menggunakan teknologi 

dalam melakukan transaksi karena menawarkan kecepatan, kemudahan, dan fleksibilitas. Salah satu inovasi 

dalam sistem pembayaran digital di Indonesia adalah Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS), 

yaitu standar QR Code pembayaran yang ditetapkan oleh Bank Indonesia. Dengan adanya QRIS, konsumen 

dapat menggunakan berbagai aplikasi pembayaran pada merchant yang sama tanpa harus menyesuaikan jenis 

QR Code berdasarkan penyedia jasa pembayaran (Bank Indonesia, 2025). 

QRIS dikembangkan untuk menyediakan sistem pembayaran yang praktis, aman, mudah, dan andal. 

Bagi konsumen, QRIS memberikan fleksibilitas dalam memilih aplikasi pembayaran, sedangkan bagi 

merchant, penggunaan satu QR Code dapat menyederhanakan penerimaan pembayaran. Perkembangan 

penggunaan QRIS menunjukkan peningkatan yang cukup besar. Hingga triwulan IV 2025, jumlah pengguna 

QRIS mencapai 59,53 juta dengan 42,75 juta merchant, sedangkan volume transaksi QRIS meningkat sebesar 

139,99% secara tahunan (Bank Indonesia, 2025). Kondisi tersebut menunjukkan semakin luasnya 

penerimaan QRIS sebagai salah satu instrumen pembayaran digital di Indonesia. 

Perkembangan tersebut menunjukkan bahwa QRIS semakin diterima dalam kehidupan masyarakat. 

Namun, peningkatan ketersediaan teknologi tidak selalu berarti seluruh konsumen memiliki minat 

penggunaan yang sama. Minat konsumen dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti kemudahan 

penggunaan, manfaat yang dirasakan, keamanan transaksi, kepercayaan, pengalaman sebelumnya, dan gaya 

hidup (Hartutik et al., 2024; Paramita & Cahyadi, 2024; Tatian et al., 2024). Perilaku konsumen merupakan 

proses ketika seseorang memilih, menggunakan, mengevaluasi, dan menentukan keputusan terhadap produk 

atau layanan. Dalam konteks pembayaran digital, perilaku tersebut dapat terlihat dari kecenderungan 

konsumen memilih pembayaran non-tunai, mempertimbangkan kemudahan transaksi, memperhatikan 

keamanan, serta menilai manfaat teknologi pembayaran (Wirabuana et al., 2024; Putri et al., 2024). 

Bank Indonesia juga terus mengembangkan QRIS agar dapat menyesuaikan dengan kebutuhan 

masyarakat dan perkembangan teknologi. Pada 2025, ketentuan QRIS diperbarui untuk memperluas cakupan 

teknologi pembayaran berbasis QR Code dan mendukung transaksi pembayaran nirsentuh (Bank Indonesia, 

2025). Di Jawa Barat, perkembangan QRIS juga menunjukkan tren positif. Pada triwulan III 2025, volume 

transaksi QRIS meningkat sebesar 127,09% secara tahunan dan nominal transaksi meningkat sebesar 

81,24%, sedangkan jumlah pengguna QRIS tumbuh sebesar 8,31% (Bank Indonesia, 2025). 
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METODE  
Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif analitik dengan pendekatan cross-sectional yang 

bertujuan menganalisis hubungan perilaku konsumen dengan minat menggunakan QRIS sebagai alat 
pembayaran. Pendekatan perilaku dan minat penggunaan teknologi pembayaran digital dapat didasarkan 
pada Theory of Planned Behavior yang menjelaskan bahwa niat seseorang untuk melakukan suatu perilaku 
dipengaruhi oleh sikap, norma subjektif, dan persepsi kontrol perilaku (Ajzen, 1991). Penelitian dilaksanakan 
selama tiga bulan, yaitu Juni sampai Agustus 2026, pada masyarakat atau konsumen yang menggunakan 
layanan pembayaran digital. Populasi penelitian adalah konsumen yang menggunakan atau mengetahui 
sistem pembayaran QRIS, dengan jumlah sampel sebanyak 86 responden yang dipilih menggunakan teknik 

purposive sampling. Kriteria inklusi meliputi responden berusia ≥18 tahun, mengetahui QRIS, pernah 
melakukan atau memiliki pengalaman menggunakan pembayaran digital, bersedia menjadi responden, dan 
mampu mengisi kuesioner secara mandiri, sedangkan kriteria eksklusi meliputi responden yang tidak 
menyelesaikan kuesioner, memberikan jawaban tidak lengkap, atau tidak bersedia melanjutkan penelitian. 

Variabel independen dalam penelitian ini adalah perilaku konsumen, sedangkan variabel dependen 
adalah minat menggunakan QRIS sebagai alat pembayaran. Perilaku konsumen didefinisikan sebagai 
kecenderungan konsumen dalam memilih, menerima, menggunakan, dan mengevaluasi pembayaran digital 
berdasarkan aspek kemudahan penggunaan, manfaat yang dirasakan, keamanan transaksi, kepercayaan 
terhadap sistem, kenyamanan, pengalaman menggunakan pembayaran digital, dan kesesuaian dengan gaya 
hidup. Faktor-faktor tersebut diketahui berperan dalam membentuk penerimaan dan minat konsumen 
terhadap penggunaan QRIS (Hartutik et al., 2024; Paramita & Cahyadi, 2024; Tatian et al., 2024). Perilaku 
konsumen selanjutnya dikategorikan menjadi baik, cukup, dan kurang. Minat menggunakan QRIS 
didefinisikan sebagai keinginan konsumen untuk menggunakan QRIS dalam transaksi saat ini maupun di 
masa mendatang, yang meliputi keinginan menggunakan QRIS, penggunaan secara berulang, kesediaan 
memilih QRIS dibandingkan pembayaran tunai, keinginan merekomendasikan QRIS, dan rencana 
menggunakan QRIS pada transaksi berikutnya. Minat dan keputusan konsumen dalam menggunakan QRIS 
telah dikaji dalam berbagai penelitian mengenai behavioral intention dan adopsi QRIS (Azzahroo & 
Estiningrum, 2021; Paramita & Cahyadi, 2024; Sembiring et al., 2025). Minat menggunakan QRIS 
dikategorikan menjadi tinggi, sedang, dan rendah. 

Instrumen penelitian menggunakan kuesioner terstruktur yang disusun berdasarkan indikator masing-
masing variabel. Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner kepada responden yang memenuhi kriteria, 
dengan tahapan meliputi penjelasan tujuan penelitian, pemberian informed consent, pengisian kuesioner, 
pemeriksaan kelengkapan data, serta pengolahan dan analisis data. Analisis data meliputi analisis univariat 
untuk menggambarkan karakteristik responden, perilaku konsumen, dan minat menggunakan QRIS, 
sedangkan analisis bivariat menggunakan uji Chi-square untuk mengetahui hubungan antara perilaku 

konsumen dengan minat menggunakan QRIS. Tingkat kemaknaan statistik ditetapkan pada α=0,05. 
Penelitian dilaksanakan dengan memperhatikan prinsip etika penelitian, meliputi informed consent, 
kerahasiaan identitas dan data responden, serta penghormatan terhadap hak responden untuk berpartisipasi 

secara sukarela dan menghentikan keikutsertaan dalam penelitian.. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Hasil  

Tabel 1. Karakteristik responden 

Karakteristik n % 

Usia 
  

18–25 tahun 38 44,2 

26–35 tahun 27 31,4 

36–45 tahun 14 16,3 

>45 tahun 7 8,1 

Jenis Kelamin 
  

Laki-laki 39 45,3 

Perempuan 47 54,7 

Total 86 100 

Sebagian besar responden berada pada kelompok usia 18–25 tahun sebanyak 38 orang (44,2%). 

Berdasarkan jenis kelamin, responden perempuan sebanyak 47 orang (54,7%). 

 

Tabel 2. Perilaku Konsumen Terhadap Pembayaran Digital 

Perilaku Konsumen n % 

Baik 61 70,9 

Cukup 18 20,9 

Kurang 7 8,2 

Total 86 100 

Sebanyak 61 responden (70,9%) memiliki perilaku konsumen dalam kategori baik terhadap 

penggunaan pembayaran digital. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar responden telah 

memiliki penerimaan yang positif terhadap penggunaan teknologi pembayaran. 

 

Tabel 3. Minat menggunakan QRIS 

Minat n % 

Tinggi 66 76,7 

Sedang 15 17,4 

Rendah 5 5,9 

Total 86 100 

Sebanyak 66 responden (76,7%) memiliki minat tinggi untuk menggunakan QRIS sebagai alat 

pembayaran. Hal ini menunjukkan bahwa QRIS memiliki tingkat penerimaan yang cukup baik pada 

kelompok responden penelitian. 
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Tabel 4. Hubungan Perilaku Konsumen Dengan Minat Menggunakan QRIS 

Perilaku Konsumen Minat Tinggi Minat Sedang/Rendah Total 

Baik 54 (88,5%) 7 (11,5%) 61 

Cukup 10 (55,6%) 8 (44,4%) 18 

Kurang 2 (28,6%) 5 (71,4%) 7 

Total 66 20 86 

Hasil uji Chi-square menunjukkan p<0,001. Terdapat hubungan yang signifikan antara perilaku 

konsumen dengan minat menggunakan QRIS sebagai alat pembayaran. 

2. Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki perilaku konsumen yang baik 

terhadap pembayaran digital. Kondisi tersebut dapat dikaitkan dengan semakin luasnya penggunaan 

teknologi dalam aktivitas sehari-hari. QRIS memberikan kemudahan karena konsumen tidak harus 

memiliki jenis QR Code yang berbeda untuk setiap penyedia jasa pembayaran. Satu QRIS dapat 

digunakan oleh berbagai aplikasi pembayaran yang mendukung QRIS (Bank Indonesia, 2025). 

Kemudahan tersebut dapat meningkatkan persepsi positif konsumen. Konsumen cenderung memilih 

metode pembayaran yang dianggap praktis, cepat, dan sesuai dengan kebutuhan transaksi sehari-hari. 

Bank Indonesia menjelaskan bahwa QRIS dirancang untuk memberikan pengalaman pembayaran yang 

cepat, mudah, murah, aman, dan andal. Keunggulan tersebut menjadi salah satu faktor yang dapat 

memengaruhi penerimaan konsumen terhadap QRIS (Bank Indonesia, 2025; Azzahroo & Estiningrum, 

2021). 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa responden dengan perilaku konsumen baik memiliki 

proporsi minat tinggi yang lebih besar dibandingkan responden dengan perilaku cukup atau kurang. 

Konsumen yang merasakan manfaat teknologi cenderung memiliki keinginan lebih besar untuk terus 

menggunakan teknologi tersebut. Dalam konteks QRIS, manfaat tersebut dapat berupa tidak perlu 

membawa uang tunai, transaksi lebih praktis, pembayaran lebih cepat, serta tersedianya catatan transaksi 

secara digital. Persepsi manfaat dan kemudahan penggunaan merupakan faktor yang berperan dalam 

membentuk minat dan penerimaan konsumen terhadap QRIS (Hartutik et al., 2024; Paramita & Cahyadi, 

2024; Leki et al., 2026). 

Aspek keamanan juga menjadi pertimbangan penting dalam penggunaan pembayaran digital. 

Bank Indonesia menjelaskan bahwa penyedia jasa pembayaran yang menggunakan QRIS harus 

memperoleh izin dan berada dalam pengawasan Bank Indonesia. Kepercayaan konsumen menjadi 

semakin penting karena transaksi pembayaran berkaitan langsung dengan uang dan informasi keuangan. 

Apabila konsumen merasa sistem aman dan dapat dipercaya, kemungkinan mereka menggunakan QRIS 
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secara berulang akan semakin besar (Bank Indonesia, 2025). Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang 

menunjukkan bahwa faktor kepercayaan, keamanan, dan penerimaan teknologi dapat memengaruhi 

minat penggunaan QRIS (Hartutik et al., 2024; Tatian et al., 2024). 

Pertumbuhan penggunaan QRIS secara nasional menunjukkan bahwa penerimaan masyarakat 

terhadap pembayaran berbasis QR terus meningkat. Pada akhir 2025, jumlah pengguna QRIS mencapai 

59,53 juta dan merchant mencapai 42,75 juta. Perkembangan di Jawa Barat juga menunjukkan bahwa 

QRIS semakin diterima masyarakat. Jumlah pengguna QRIS di Jawa Barat terus mengalami 

pertumbuhan dan transaksi QRIS meningkat secara signifikan sepanjang 2025 (Bank Indonesia, 2025). 

Selain faktor manfaat dan kemudahan, gaya hidup digital juga dapat memengaruhi minat 

penggunaan QRIS. Konsumen yang terbiasa menggunakan smartphone dan aplikasi digital cenderung 

lebih mudah menerima metode pembayaran berbasis QR. Penelitian mengenai penggunaan QRIS 

menunjukkan bahwa karakteristik konsumen, kebiasaan menggunakan teknologi, serta faktor 

penerimaan teknologi dapat berhubungan dengan niat dan perilaku penggunaan QRIS (Putri et al., 2024; 

Sembiring et al., 2025; Tatian et al., 2024). Minat penggunaan tidak hanya ditentukan oleh perilaku 

konsumen, tetapi juga dapat dipengaruhi oleh faktor lain seperti kualitas jaringan internet, ketersediaan 

saldo, literasi digital, keamanan, promosi, dan penerimaan *merchant* (Perbanas et al., 2023; Paramita 

& Cahyadi, 2024). 

Bank Indonesia terus melakukan pengembangan QRIS untuk menyesuaikan dengan 

perkembangan teknologi pembayaran. Regulasi tahun 2025 memperluas cakupan QRIS dan mendukung 

inovasi pembayaran berbasis teknologi digital, termasuk pengembangan pembayaran nirsentuh (Bank 

Indonesia, 2025). Oleh karena itu, peningkatan minat penggunaan QRIS perlu didukung oleh sistem 

yang aman, mudah, dan andal serta edukasi kepada konsumen mengenai penggunaan pembayaran digital 

secara aman. Upaya tersebut penting untuk mempertahankan kepercayaan konsumen dan mendorong 

penggunaan QRIS secara berkelanjutan (Bank Indonesia, 2025; Perbanas et al., 2023). 

 

KESIMPULAN  
Hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan antara perilaku konsumen dengan 

minat menggunakan QRIS sebagai alat pembayaran, dengan hasil uji Chi-square menunjukkan nilai p<0,001. 

Sebagian besar responden memiliki perilaku konsumen dalam kategori baik (70,9%), sedangkan responden 

dengan minat tinggi menggunakan QRIS sebesar 76,7%. Temuan ini menunjukkan bahwa konsumen dengan 

perilaku yang lebih positif terhadap pembayaran digital cenderung memiliki minat yang lebih tinggi untuk 

menggunakan QRIS. Berdasarkan hasil tersebut, konsumen disarankan meningkatkan literasi mengenai 

keamanan transaksi digital dan menggunakan QRIS secara bijak. Merchant diharapkan menyediakan QRIS 
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sebagai alternatif pembayaran yang praktis serta memberikan informasi yang jelas kepada konsumen, 

sementara penyelenggara pembayaran perlu terus meningkatkan keamanan, kecepatan, dan keandalan sistem 

untuk mempertahankan kepercayaan konsumen. Bank Indonesia dan pemangku kepentingan juga diharapkan 

memperluas edukasi mengenai QRIS dan keamanan pembayaran digital. Peneliti selanjutnya dapat 

mempertimbangkan variabel lain, seperti persepsi keamanan, kepercayaan, kemudahan penggunaan, 

promosi, literasi digital, dan gaya hidup, serta menggunakan jumlah sampel yang lebih besar untuk 

memperoleh hasil yang lebih komprehensif. 
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